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The Sustainable Development Goals (SDGs) program must be
realized for a better quality of life for the world's people. The 13th
point of the SDGs tries to answer the threat of climate change and
global warming, and blue carbon is part of the answer that can be
relied on to absorb carbon dioxide and reduce the amount of
greenhouse gases. Indonesia is the largest country with the most
islands, 13,466 islands, and the country with the longest coastline
stretching more than 95,180 km which houses some of the richest
tropical marine ecosystems in the world, where Lampung is a
province that has the third smallest mangrove forest on the island of
Sumatra. Unfortunately, 50% of mangrove damage in Lampung
occurs on its east coast, and Margasari Village is one of the coastal
areas affected by the increasing degradation. This study aims to (1)
analyze changes in the area of ​ ​ mangrove areas in Margasari
Village, East Lampung Regency during the 2014-2020 period which
is known through Landsat satellite imagery and (2) identify the
factors that cause changes in the mangrove area in Margasari Village,
East Lampung Regency. NDVI was used to obtain changes in the
area of ​ ​ mangrove areas by analyzing the percentage of decline
and the area in different years. In addition, Unsupervised
Classification is also carried out to identify the factors causing these
changes. In conclusion, the area of ​ ​ mangrove areas decreased in
2014-2017 by -10.75%; and 2017-2020 of -42.98% followed by an
increase in ponds, encroachment of settlements, and natural factors,
so that these things can be concluded as the biggest threat to
mangrove conservation.
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Program Sustainable Development Goals (SDGs) harus segera
diwujudkan untuk kualitas kehidupan masyarakat dunia yang lebih
baik. Poin ke-13 SDGs berusaha menjawab ancaman perubahan iklim
dan pemanasan global, dan blue carbon merupakan bagian dari
jawaban tersebut yang dapat diandalkan untuk menyerap karbon
dioksida dan mengurangi jumlah gas rumah kaca. Indonesia
merupakan negara terbesar dengan pulau terbanyak, 13.466 pulau,
dan negara dengan garis pantai terpanjang yang terbentang lebih dari
95.180 km dimana menampung beberapa ekosistem laut tropis
terkaya di dunia, dimana Lampung merupakan provinsi yang
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mempunyai hutan mangrove terkecil ketiga di Pulau Sumatera.
Sayangnya 50% kerusakan mangrove di Lampung terjadi di pesisir
timurnya, dan Desa margasari salah satu kawasan pesisir terdampak
degradasi yang kian terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis perubahan luas kawasan mangrove di Desa Margasari
Kabupaten Lampung Timur selama periode 2014 – 2020 yang
diketahui melalui citra satelit Landsat dan (2) mengidentifikasi faktor
yang menyebabkan perubahan kawasan mangrove di Desa Margasari
Kabupaten Lampung Timur. Untuk memperoleh perubahan luas
kawasan mangrove digunakan NDVI dengan menganalisis persentase
penurunan serta luasannya di tahun yang beda. Selain itu, Klasifikasi
Unsupervised juga dilakukan untuk mengidentifikasi faktor penyebab
perubahan tersebut. Pada kesimpulannya luasan kawasan Mangrove
menurun pada tahun 2014-2017 sebesar -10,75%; dan 2017-2020
sebesar -42,98% diikuti dengan meningkatnya tambak, merambahnya
pemukiman, serta faktor alami, sehingga hal-hal tersebut dapat
disimpulkan sebagai ancaman terbesar bagi pelestarian mangrove.

1. PENDAHULUAN
Diketahui dari laporan dari World Commission on Environment and Development

(WCED), tahun 1987 menjadi tahun yang dipenuhi banyak dialektika terkait konsep sustainability,
dimana pada tahun tersebut menghasilkan definisi sekaligus adanya inisiasi istilah sustainable
development sebagai pembangunan yang mempertemukan antara kebutuhan di masa sekarang
tanpa meninggalkan kebutuhan yang akan datang (Marten, 2001). Seiring perkembangan zaman
konsep sustainable development kian berkembang dan menjadi pondasi atas adanya program
Sustainable Development Goals (SDGs) yang dibuat oleh PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa).
Setiap 17 poin pada SDGs memiliki sasaran yang spesifik untuk dicapai pada tahun 2030. Untuk
mencapai sasaran tersebut banyak sekali pelibatan berbagai pihak dengan peran masing-masing,
baik pemerintah, swasta, dan masyarakat umum.

Poin-poin yang ada pada SDGs diharapkan dapat menciptakan kehidupan manusia yang
berkualitas baik dan terhindar dari ancaman dari berbagai sektor. United Nations Development
Program (UNDP) mengungkapkan salah satu ancaman nyata umat manusia adalah ancaman
perubahan iklim dan pemanasan global, yang dengan ini SDGS menjawab ancaman tersebut
dengan poin ke-13, climate action. Usaha yang dapat dilakukan dari poin ini adalah dengan
mengintegrasikan pengukuran risiko bencana, manajemen keberlanjutan sumber daya alam, dan
keamanan umat manusia kepada pengembangan nasional yang strategis. Adanya pelestarian
ekosistem pesisir dapat membantu untuk mengentaskan masalah tersebut karena mampu menyerap
dan menyimpan karbon dalam jumlah besar, dan dengan mengedepankan konsep demikian berarti
memperhatikan daya blue carbon dalam upaya kontribusi pula kepada negara untuk mencapai
target pengurangan emisi yang didasari oleh Paris Agreement (IUCN. 2017).

Blue Carbon adalah istilah yang mengacu pada karbon yang dapat tersimpan oleh vegetasi
yang terdapat di ekosistem pesisir (Blue Carbon Initiative. 2015). Ekosistem pesisir terdiri atas
terumbu karang, seagrass meadows, dan mangrove (Alongi et al. 2015). Berbeda dengan yang
lainnya, ekosistem mangrove berperan sebagai penyerap karbon yang unik, karena menyimpan
karbon sebagai fungsi dari stem biomass (Mitra, A & Zaman, S. 2015). Mangrove menyerap
karbon dioksida, sehingga mengeluarkan karbon dari sirkulasi dan mengurangi jumlah gas rumah
kaca yang berarti dapat melindungi manusia dari badai dan gelombang pemanasan global.

Indonesia merupakan negara terbesar dengan pulau terbanyak, 13.466 pulau, dan negara
dengan garis pantai terpanjang yang terbentang lebih dari 95.180 km dimana menampung beberapa
ekosistem laut tropis terkaya di dunia (Alongi et al. 2015). Indonesia terdiri atas 34 provinsi,
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dimana Lampung merupakan provinsi yang mempunyai hutan mangrove terkecil ketiga di Pulau
Sumatera (Wetlands. 2009, pada Yuliasamaya et al. 2014) dengan luasan 896 km dari keseluruhan
panjang pantai 1.105 km (Priyanto. 2012, pada Yuliasamaya et al. 2014). Sayangnya, degradasi
hutan mangrove kian terjadi dan diketahui dari Lembaga Penelitian Unila (2010, pada Cesario et al.
2015) bahwa lebih dari 50% kerusakan mangrove terjadi di pesisir Timur Lampung dengan banyak
sebab diantaranya adalah konversi lahan, pencemaran pantai, dan kurangnya perhatian dari warga
setempat terkait hutan mangrove, sehingga upaya penanggulangan dibutuhkan dengan melibatkan
berbagai pihak (Yuliasamaya et al. 2014).

Sejak tahun 2016 pemerintah setempat melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung
Timur sangat mendukung kegiatan wisata di Desa Margasari, salah satunya membangun beberapa
fasilitas fisik (Irhamuddin. 2019). Penetapan kawasan ekowisata di desa tersebut diakui Sekretaris
Desa Margasari baru dibuka pada Juni 2019 dengan persiapan yang sudah direncanakan dari
setahun sebelumnya (Valentina, A & Qulubi, M. A. 2019). Adapun penetapan kawasan tersebut
dilakukan dengan tujuan, selain menambah nilai ekonomi, juga menambah kepekaan masyarakat
setempat untuk lebih memperhatikan kelestarian hutan mangrove. Oleh karena itu penulis, yang
merasakan keprihatinan terhadap lingkungan dan pencapaian Indonesia dalam mengurangi emisi,
merasa perlu untuk penelitian ini dilanjutkan dengan Penggunaan Teknologi Geospasial dalam
Upaya Konservasi Mangrove di Desa Margasari Kabupaten Lampung Timur.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka dirumuskan permasalahan
yang akan dijawab oleh penelitian sebagai berikut (1) Bagaimana perubahan luas kawasan
mangrove di Desa Margasari Kabupaten Lampung Timur selama periode 2014 – 2020 jika
diperhatikan melalui citra satelit Landsat? (2) Apakah faktor yang menyebabkan perubahan
kawasan mangrove di Desa Margasari Kabupaten Lampung Timur? Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut (1) Menganalisis perubahan luas kawasan mangrove di Desa Margasari
Kabupaten Lampung Timur selama periode 2014 – 2020 yang diketahui melalui citra satelit
Landsat. (2) Mengidentifikasi faktor yang menyebabkan perubahan kawasan mangrove di Desa
Margasari Kabupaten Lampung Timur.

2. METODE PEMBAHASAN

2.1. Gambaran UmumWilayah Penelitian
Wilayah yang menjadi lokasi penelitian adalah Desa Margasari, dimana desa ini

merupakan desa yang berada di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur,
Provinsi Lampung. Desa Margasari memiliki titik koordinat 5°15'60.0"LS, 105°50'42.8"BT.
Menurut BPS (2019), Desa Margasari memiliki luas daratan 17,02 km² dengan persentase 11,93%
terhadap luas kecamatan dimana terdapat 12 Dusun dan 48 RT. Dengan total jumlah keluarga 2.106
pada tahun 2018, desa ini memiliki jumlah penduduk 8.924 jiwa.

Dilansir dari laman web Desa Margasari, desa ini adalah salah satu desa di wilayah pesisir
pantai timur Kecamatan Labuhan Maringgai yang dibuka pada tahun 1975 dan diresmikan pada
tanggal 02 Februari 1981. Hutan Mangrove yang berada di Desa Margasari Kabupaten Lampung
Timur yang menjadi lokasi penelitian memiliki luasan 6,65% (700 ha) dari keseluruhan total luasan
hutan Mangrove yang berada di Lampung (Monografi Desa Margasari. 2012). Fluktuasi atas
kualitas dan kuantitas dari ekosistem mangrove di desa ini terus terjadi (Valentina, A & Qulubi, M.
A. 2019) dan hutan mangrove Desa Margasari menjadi pusat pengelolaan hutan di Lampung lestari
(Rusita et al. 2016).



SPECTA Journal of Technology Vol 6 No 1, March-April, 2022

Submitted October 2021, Revised November 2021, Accepted April 2022, Published April 2022

112

Gambar 1. Peta Administrasi Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur

2.2. Alur Pikir Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pemodelan perubahan tutupan dan sebaran mangrove serta perubahan
penggunaan tanah lainnya, yang alur pikirnya digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2. Alur Pikir Penelitian

2.3. Pengumpulan Data
Data citra Kabupaten Lampung Timur didapatkan melalui laman resmi

www.earthexplorer.usgs.gov. Data citra tersebut menggunakan citra Landsat 8 C1 Level-1 yang
diambil pada 3 (tiga) waktu yang berbeda, yaitu:
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●3 Agustus 2014 Path 123 Row 64;
●27 Agustus 2017 Path 123 Row 64; dan
●18 Juli 2020 Path 123 Row 64.

Pemilihan data citra pada 3 (tiga) waktu bertujuan agar terlihat perubahan luas kawasan mangrove
di Desa Margasari Kabupaten Lampung Timur. Untuk pengolahan data juga dibutuhkan aplikasi
ENVI 5.1, ArcMap 10.6.1, Google Earth Pro dan data SHP dari Desa Margasari.

2.4. Pengolahan Data
Pengolahan data dimulai dengan proses layer stacking yaitu penggabungan seluruh band

yang ada menjadi satu dokumen citra. Lalu hasil dari layer stacking akan dilanjutkan dengan proses
subset citra.

Citra yang sudah terpotong umumnya akan melalui tahap pre-processing yang terdiri dari
koreksi radiometrik, koreksi atmosfer, dan koreksi geometrik. Namun karena penelitian ini
menggunakan Landsat 8, sehingga ketiga proses tersebut tidak perlu dilakukan. Landsat 8 yang
dilepas ke publik merupakan data citra yang telah terbebas dari kesalahan akibat sensor, satelit, dan
atmosfir bumi. Lebih jelasnya alur kerja penelitian ini dapat dijelaskan oleh bagan sebagai berikut :

Gambar 3. Alur Kerja Penelitian

2.5. Analisis Data
Analisis data citra untuk melihat persebaran hutan mangrove secara temporal dilakukan

dengan cara transformasi citra dengan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan
klasifikasi citra tidak terbimbing (unsupervised classification). NDVI merupakan salah satu contoh
algoritma dari transformasi citra yang berfokus dalam mengidentifikasi perubahan vegetasi secara
bertahap seperti degradasi atau pemulihan lahan melalui analisis deret (contohnya temporal) yang
berkaitan dengan indeks spektral (Li Y, et al. 2017). Band yang digunakan dalam melakukan NDVI
adalah band 5 dan band 4, Roy et al (2019) memformulasikannya dengan rumus:
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NDVI = (NIR – Red) / (NIR+Red) (1)

NDVI seringkali digunakan untuk menganalisis variasi vegetasi dan korelasinya dengan
faktor iklim dan lingkungan yang akhirnya memicu dinamika vegetasi (Lamchin et al., 2017; Xu et
al., 2017, dalam Chu, H et al. 2019). Dengan data yang bersifat time-series dapat memberikan
pandangan yang lebih valid dan relevan dalam memahami dinamika spasial yang terjadi di wilayah
penelitian (Alves, D. B, et al. 2015). Hasil dari klasifikasi NDVI akan memuat nilai indeks yang
menunjukkan kerapatan pada hutan mangrove. Tabel kriteria tingkat kerapatan tajuk diambil
berdasarkan BAPLAN (Badan Planologi Kehutanan, dalam Departemen Kehutanan 2005).

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kerapatan Tajuk (Badan Planologi Kehutanan, 2005)

Nilai NDVI Tingkat Kerapatan Tajuk

0.43 ≤ NDVI ≤ 1,00 Lebat

0,33 ≤ NDVI ≤ 0,42 Sedang

-1.0 ≤ NDVI ≤ 0.32 Jarang

Untuk mengidentifikasi penggunaan lahan dan tutupan lahan dalam pemantauan jangka
panjang dapat dilakukan dengan pengolahan citra satelit, hal ini dapat dikatakan fungsinya sebagai
klasifikasi (Khalid A K. 2019). Klasifikasi pada citra bertujuan untuk melakukan kategorisasi
(pengkelasan) nilai piksel citra secara otomatis ke dalam kelas penutup lahan atau tema tertentu.
Klasifikasi yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan tool Classify Without Training
pada ArcMap yang merupakan klasifikasi digital tidak terbimbing (unsupervised). Klasifikasi
digital tidak terbimbing adalah proses dimana piksel-piksel dengan karakteristik spektral yang
sama diasumsikan sebagai kelas yang sama tampa sentuhan pengguna terkait bagian gambar mana
yang harus diklasifikasikan (Shehri, A. A & Gudmundsson, A. 2019). Sedangkan klasifikasi digital
terbimbing adalah klasifikasi yang menggunakan algoritma untuk mengkaji atau menganalisis
sejumlah piksel yg tidak dikenal, dan membaginya dalam sejumlah kelas berdasarkan nilai digital
citra.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Dinamika Perubahan Luas Hutan Mangrove
Keberadaan hutan mangrove di wilayah pesisir pantai timur Desa Margasari secara

bertahap dalam rentang waktu 3 tahun terlihat adanya perubahan pada luas hutan mangrove.
Berdasarkan hasil analisis klasifikasi NDVI, diketahui bahwa luasan hutan mangrove pada tahun
2014 sebesar 20,18 km2, pada tahun 2017 perlahan mengalami penurunan sekitar 10,75% dan total
luasan hutan mangrove sebesar 18,01 km2, sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan
drastis hingga mencapai 10,27 km2. Dengan demikian keberadaan hutan mangrove di pesisir pantai
timur Desa Margasari mengalami penurunan yang sangat signifikan berkurang sebesar 42,98% dari
tahun 2017.
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Gambar 4. Transformasi NDVI Citra Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2014

Gambar 5. Transformasi NDVI Citra Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2017
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Gambar 6. Transformasi NDVI Citra Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2020

Hasil klasifikasi NDVI digunakan untuk melihat kerapatan berdasarkan BAPLAN (Badan
Planologi Kehutanan, 2005) Indeks NDVI yang terdapat di hutan mangrove pada tahun 2014
senilai 0,44 dengan kerapatan lebat, pada tahun 2017 senilai 0,40 dengan kerapatan sedang, dan
pada tahun 2020 senilai 0,06 dengan kerapatan jarang.

Tabel 2. Luasan Hutan Mangrove Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur

Tahun Luasan Hutan Mangrove (km2) Persentase Perubahan

2014 20,18

2017 18,01 -10,75%

2020 10,27 -42,98%

Gambar 7. Grafik Luasan Hutan Mangrove Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur
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3.2. Dinamika Perubahan Tutupan Lahan Desa Margasari

Gambar 8. Klasifikasi Tutupan Lahan Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2014

Gambar 9. Klasifikasi Tutupan Lahan Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2017



SPECTA Journal of Technology Vol 6 No 1, March-April, 2022

Submitted October 2021, Revised November 2021, Accepted April 2022, Published April 2022

118

Gambar 10. Klasifikasi Tutupan Lahan Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2020

Jika merujuk kepada peta klasifikasi tutupan lahan (Gambar 8, 9, dan 10) Desa Margasari,
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2014, 2017, dan 2020, terlihat bahwa penurunan luasan hutan
mangrove dipengaruhi oleh ekspansi lahan non vegetasi yang terdiri dari tambak dan pemukiman
dan kenaikan muka air laut pada tahun 2020. Secara garis besar, faktor utama yang mempengaruhi
dinamika hutan mangrove adalah aktivitas manusia dan fenomena alam.

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil analisis citra satelit di 3 waktu berbeda dengan interval 3 tahun (2014-2020)

didapatkan fluktuasi adanya penurunan dan penambahan luasan sebagai berikut:
1. Perubahan luasan hutan mangrove di Desa Margasari, Kabupaten Lampung Timur terjadi

pada tahun 2014-2017, yaitu sebesar -10,75%; dan 2017-2020, yaitu sebesar -42,98%.
2. Nilai yang diperoleh dari proses NDVI adalah 0,44 (kerapatan lebat) pada tahun 2014, 0,40

(kerapatan sedang) pada tahun 2017, dan 0,06 (kerapatan jarang) pada tahun 2020 di Desa
Margasari Kabupaten Lampung Timur.

3. Faktor pemicu dari penurunan luasan mangrove antara lain adanya ekspansi lahan non
vegetasi, berupa tambak dan merambahnya pemukiman, serta kenaikan muka air laut.
Faktor pemicu tersebut diketahui dengan proses klasifikasi tutupan lahan menggunakan
citra Landsat 8.

Melihat penurunan luasan mangrove yang kian terjadi diperlukan adanya penelitian
mengenai perubahan luasan mangrove secara berkala dengan menggunakan teknologi geospasial
lalu divalidasi dengan survey lapangan untuk mendapatkan hasil yang lebih kuat. Penelitian ini
harus dilanjutkan dengan melakukan uji validasi lapangan dan menghitung nilai kappa dengan
membuat Confusion Matrix untuk melihat keakuratan dari proses klasifikasi. Selain itu perlu juga
ditetapkan regulasi pembatasan adanya aktivitas tambak dan pembangunan pemukiman sejauh 1-2
km dari jangkauan hutan mangrove agar pemukiman tidak terus merambah ke area hutan mangrove.
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Pemerintah setempat dapat mempertimbangkan kembali efektivitas penetapan kawasan ekowisata
terhadap kelestarian ekosistem mangrove.
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